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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pelaksanaan pembelajaran menggambar 
proporsi tubuh wanita dengan menerapkan metode peer teaching, (2) peningkatan motivasi 
belajar siswa melalui penerapan metode peer teaching, (3) peningkatan pencapaian 
kompetensi menggambar proporsi tubuh wanita melalui penerapan metode peer teaching di 
SMK Diponegoro Depok, Yogyakarta. 
Penelitian  ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus dengan 
desain penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart. Alur penelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari (1) perencaaan, (2) tindakan dan pengamatan, (3) refleksi. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SMK Diponegoro Depok Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah 34 
siswa kelas XI Busana Butik pada tahun pelajaran 2013/2014. Teknik pengambilan subjek 
penelitian dilakukan dengan purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek penelitian 
dengan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode 
tes, dan metode dokumentasi. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
validitas isi dengan meminta pendapat para ahli. Uji reliabilitas menggunakan konsistensi 
antar rater. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggambar proporsi tubuh wanita 
telah terlaksana 100% sangat baik, sesuai dengan fase dan unsur metode peer teaching. 
Metode peer teaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kompetensi 
menggambar proporsi tubuh wanita. Hal ini ditunjukkan pada siklus pertama motivasi belajar 
siswa masuk dalam kategori sedang, yaitu mencapai 53,9%, pada siklus kedua motivasi 
belajar siswa masuk dalam kategori sedang, yaitu mencapai 60,6%, dan pada siklus ketiga 
motivasi belajar siswa masuk dalam kategori tinggi, yaitu mencapai 75,3%. Pencapaian 
kompetensi menggambar proporsi tubuh wanita ditunjukkan dengan peningkatan siswa yang 
mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus pertama siswa yang 
memenuhi standar KKM sebanyak 44,12%, siklus kedua siswa yang memenuhi standar KKM 
sebanyak 61,76%, dan siklus ketiga siswa yang memenuhi standar KKM sebanyak 79,41%. 
Dapat disimpulkan  bahwa penerapan metode peer teaching dapat meningkatkan motivasi 
belajar untuk pencapaian kompetensi menggambar proporsi tubuh wanita di SMK 
Diponegoro Depok Yogyakarta. 
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This teaching research study aims to investigate: (1) the implementation of the teaching 
of drawing female body proportion by applying the peer teaching method, (2) the 
improvement of the students’ motivation through the application of the peer teaching method, 
and (3) the improvement of the attainment of the competency in drawing female body 
proportion through the application of the peer teaching method in SMK Diponegoro Depok, 
Yogyakarta. 
This research was a classroom action research study consisting of three cycles 
employing the research model by Kemmis and McTaggart. The classroom action research 
steps consisted of (1) planning, (2) action and observation, and (3) reflection. The study was 
conducted in SMK Diponegoro Depok Yogyakarta. The research subjects were 34 grade XI 
students of Boutique Clothing in the academic year of 2013/2014. The technic of research 
subject taking is conducted by purposive sampling. It means that taking of research subject 
by certain consideration. The data collecting methods were observation, test, and 
documentation methods. The instrument validity testing used the content validity, and was 
assessed through expert judgment and the reliability was assessed by means of the inter-rater 
consistency technique. The data were analyzed using the quantitative descriptive technique. 
 The results of the study show that the teaching of drawing female body proportion 
was well implemented, in accordance with the phase and component of the peer teaching 
method. The application of the peer teaching method is capable of improving the students’ 
learning activeness in the competency in drawing female body proportion. This is indicated 
by the fact that in cycle I their learning motivation was in the moderate category, namely 
53.9%, in cycle II it was in the moderate category, namely 60.6%, and in cycle III it was in 
the high category, namely 75.3%. The attainment of the competency in drawing female body 
proportion is indicated by the students attaining the minimum mastery criterion (MMC). In 
cycle I 44.12% of the students attained the MMC, in cycle II 61.76% of the students attained 
the MMC, and in cycle III 79.41% of the students attained the MMC. It could be concluded 
that the application of the peer teaching method is capable of improving learning motivation 
in the attainment of the competency in drawing female body proportion in SMK Diponegoro 
Depok, Yogyakarta. 
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